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PENDAHULUAN  

Karies gigi merupakan salah satu penyakit pada 

jaringan gigi yang dapat merusak struktur gigi.  

Karies gigi disebabkan oleh bakteri penghasil asam 

yang mampu melakukan fermentasi karbohidrat. 

Salah satu bakteri penyebab karies gigi adalah  

bakteri Streptococcus mutans (Rosdiana dan  

Nasution, 2016). Penderita karies gigi di Indonesia 

memiliki prevalensi sebesar 50–70% dengan  

penderita terbesar adalah golongan balita (Depkes 

RI, 2010). Data dari PDGI (Persatuan Dokter Gigi 

Indonesia) tahun 2012 menyebutkan bahwa  

sedikitnya 89% penderita karies gigi adalah  

anak-anak, dengan prevalensi karies gigi pada balita 

usia 3–5 tahun sebesar 81,7%. Selanjutnya PDGI 

menyebutkan bahwa prevalensi karies gigi menurut 

kelompok usia adalah sebagai berikut  usia: 3 tahun 

(60%), 4 tahun (85%), dan 5 tahun (86,4%). Oleh 

sebab itu usia balita merupakan usia rawan terjadinya 

karies gigi.  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat  

tradisional. Penggunaan obat tradisional yang berasal 

dari tumbuhan memiliki berbagai kelebihan yaitu 

lebih mudah didapat, lebih murah, dan lebih mudah 

untuk dibuat sendiri dirumah, sehingga tumbuhan 

obat dapat dijadikan alternatif pengobatan oleh 

penduduk di Indonesia. Salah satu tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional adalah calincing 

(Oxalis corniculata L.). Tumbuhan ini telah  

 

Ni Luh Arisa Prahastuti Winastri, Handa Muliasari*dan Ernin Hidayati 
 
Universitas Mataram Indonesia, Jl Majapahit No 62 Mataram, 83125 Mataram-NTB 
email: handamuliasari@unram.ac.id 

ABSTRACT 

Inappropriate use of antibiotics can cause bacteria to become resistant and have side effects, therefore an alternative source of antibacterial is  
needed. One species of plant that has antibacterial properties is calincing (Oxalis corniculata L.). Antibacterial activities of the juice and 
decoction of calincing leaves against Streptococcus mutans have not reported yet. This study aims to determine the antibacterial activity of 
the juice and decoction of calincing leaves against Streptococcus mutans. This study uses a well diffusion method with eight treatment 
groups, namely juice and decoction at the concentrations of 20%, 40%, 60%; listerin 100% as a positive control, and distilled water as a 
negative control. The diameter of the inhibitory zone of the juice and decoction of calincing leaf at a concentration of 20% are 19 mm and 
24.33 mm respectively, and classified as strong growth inhibition, while the concentrations of 40% and 60% are classified as very strong 
growth inhibition. Growth inhibition of the juice and decoction of calincing leaf at concentration of 20% was significantly higher than the 
positive control. The best antibacterial activity against Streptococcus mutans is produced by the juice and decoction of calincing leaf at 
concentration of 60%. Increasing in the concentration of the juice or decoction of calincing leaf also increases the diameter of the inhibitory 
zone. 
 
Key words: Antibacteria, Oxalis corniculata, Streptococcus mutans, Well diffusion method  

 
ABSTRAK 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan bakteri menjadi resisten dan mempunyai efek samping, sehingga dibutuhkan 
sumber antibiotik alternatif. Salah satu jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai antibakteri yaitu daun calincing (Oxalis corniculata L.).  
Aktivitas antibakteri air perasan dan air rebusan daun calincing terhadap bakteri Streptococcus mutans belum pernah dilaporkan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri air perasan dan air rebusan daun calincing terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini 
menggunakan metode difusi sumuran dengan delapan kelompok perlakuan yaitu air perasan dan rebusan konsentrasi 20%, 40%, 60%,  
listerin 100% sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Rerata diameter zona hambat air perasan dan rebusan daun  
calincing pada konsentrasi 20% adalah 19mm dan 24,33 mm diketegorikan sebagai hambatan kuat, sedangkan konsentrasi 40% dan 60% 
tergolong sangat kuat. Hasil analisis secara statistik daya hambat air perasan dan rebusan daun calincing pada konsentrasi 20% lebih baik 
dibandingkan kontrol positif listerin. Aktivitas antibakteri  terbaik terhadap Streptococcus mutans dihasilkan oleh air perasan dan air rebusan 
daun calincing pada konsentrasi 60%. Meningkatnya konsentrasi air rebusan dan air perasan daun calincing meningkatkan pula diameter 
daerah hambat 
 
Kata kunci: Antibakteri, Metode difusi sumuran, Oxalis corniculata, Streptococcus mutans 
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dimanfaatkan sebagai obat demam, obat batuk, bau 

mulut, diare, infeksi saluran kencing, flu, dan anti-

mikroba (Herwin et al., 2014). Bagian tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat adalah bagian daunnya 

(Kasmarini et al., 2017). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa daun 

calincing berkhasiat sebagai antibakteri. Hasil 

penelitian Kasmarini et al. (2017) menunjukkan  

bahwa ekstrak etanol daun calincing pada  

konsentrasi 30% mempunyai daya hambat  

pertumbuhan bakteri S. mutans tertinggi dengan zona 

hambat 10,48 mm. Akan tetapi, penelitian tentang 

pengaruh air perasan dan air rebusan daun calincing 

terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 

belum dilakukan. Air perasan dan air rebusan daun 

calincing lebih mudah diperoleh dan dibuat sendiri di 

rumah, serta dapat menjadi salah satu solusi berbagai 

permasalahan resistensi antibiotik dan dapat  

menggantikan antibiotik sintesis yang memiliki efek 

samping. Berdasarkan hal di atas, penelitian tentang 

pengaruh air perasan dan air rebusan daun calincing 

pada berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan 

bakteri S. mutans perlu dilakukan. 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Sampling 

Daun tanaman calincing (Oxalis corniculata L.) 

dikoleksi dari daerah Seganteng, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat. Determinasi tanaman  

calincing dilakukan di Laboratorium Biologi,  

FMIPA- Universitas Mataram. 

 

Pembuatan air perasan dan air rebusan daun 

calincing 

Sepuluh gram daun yang telah dicuci dipotong 

kecil dengan gunting, lalu diperas dengan kain  

flannel sehingga diperoleh air perasan daun  

calincing. Air rebusan diperoleh dengan merebus  

10 gram daun kering sampai mendidih hingga terjadi 

perubahan warna (selama 5 menit), kemudian 

disaring dengan kain flanel dan didapatkan air  

rebusan daun calincing. Air rebusan dan air perasan 

daun calincing diencerkan menjadi konsentrasi  

20%, 40%, dan 60%. Kontrol positif menggunakan 

listerin 100% dan kontrol negatif menggunakan  

akuades. 

 

Pengujian fitokimia 

Pengujian fitokimia yang dilakukan meliputi uji 

flavonoid, tannin, dan saponin menurut prosedur 

Malik et al. (2017). Identifikasi saponin dilakukan 

dengan mengambil 5 ml air perasan dan rebusan 

daun calincing lalu dikocok kuat selama 1 menit. Uji 

positif ditunjukkan dengan terbentuknya busa yang 

tetap stabil selama kurang lebih 7 menit dan tidak 

hilang. Identifikasi flavonoid dilakukan dengan 

mengambil 5 ml air perasan dan rebusan daun  

calincing masing-masing ditambah dengan 0,05 g 

serbuk Mg dan 1 ml HCl pekat, kemudian dikocok. 

Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

merah, kuning atau jingga. Identifikasi tanin  

dilakukan dengan mengambil 5 ml air perasan dan 

rebusan daun calincing ditambah beberapa tetes  

larutan 2% FeCl3 hingga terjadi perubahan warna. 

Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

biru kehijauan sampai hitam. 

 

Peremajaan bakteri uji 

Satu ose bakteri uji (Streptococcus mutans 

ATCC 25923) diinokulasikan pada media nutrient 

agar (NA) steril pada cawan petri. Media NA dibuat 

dengan melarutkan 10 g bubuk media NB (Nutrient 

Broth) (Merk Oxoid) dan 10 g agar (Merk Oxoid) 

pada 500 ml akuades, selanjutnya dipanaskan pada 

hotplate sampai larut semua dan homogen. Media 

disterilisasi denganautoclaf (Merk OneMed) pada 

suhu 121 oC selama kurang lebih 15 menit. Setelah 

proses sterilisasi selesai dan suhu autoclaf mencapai 

40 oC, media dituang pada cawan petri steril. Semua 

dilakukan secara aseptis pada laminar airflow.  

Bakteri yang telah diinokulasi pada media NA  

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 oC. 

 

Pembuatan suspensi bakteri 

Satu ose bakteri hasil peremajaan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi yang telah berisi larutan 

NaCl fisiologis (Merk Otsuka) lalu diinkubasi  

selama 24 jam pada suhu 37 oC. Kekeruhannya  

disetarakan dengan larutan standar 0,5 McFarland. 

Kekeruhan suspensi dibandingkan dengan  

menempatkan tabung standar McFarland dan tabung 

biakan bakteri di depan kertas putih bergaris hitam. 

Selanjutnya satu swab suspensi bakteri uji yang telah 

disetarakan dengan larutan standar 0,5 McFarland 
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digoreskan pada seluruh permukaan media NA pada 

cawan petri. Media NA yang diinokulasi dengan 

bakteri uji dibuat tiga lubang sumuran dengan 

menggunakan lubang tips. Pada tiap cawan petri dan 

pada tiap lubang ditambahkan 150 µL masing-

masing larutan uji. Cawan petri diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37 oC. Setelah inkubasi selesai,  

dilakukan pengamatan dan pengukuran zona hambat 

dengan penggaris. Kekuatan daya hambat 

dikelompokkan berdasarkan diameternya seperti 

pada tabel 1. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

dengan uji One Way ANOVA dan uji Tukey 

menggunakan program SPSS IBM 20.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji organoleptik dan fitokimia air perasan 

dan air rebusan daun calincing 

Hasil uji organoleptik air perasan dan rebusan 

daun calincing memiliki perbedaan sebagaimana 

tercantum pada Tabel 2. Air perasan berwarna hijau 

tua dan mempunyai aroma asam karena kandungan 

asam oksalat pada daun calincing. Air rebusan daun 

calincing berwarna kuning hingga oranye dengan 

aroma seperti aroma teh. Rasa sepat pada air perasan 

dan rebusan disebabkan karena daun calincing 

mengandung tanin (Dalimartha, 2009). Hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa air perasan dan air 

rebusan daun calincing mengandung saponin,  

flavonoid, dan tanin (Gambar 2 dan Tabel 3). Hasil 

ini sesuai dengan hasil review oleh Sharma dan  

Kumari (2014) dan hasil penelitian Kasmarini (2017) 

bahwa daun calincing mengandung senyawa  

flavonoid, tanin, saponin, fenol, dan berbagai asam 

lemak.  

 
Aktivitas antibakteri 

Diameter zona hambat air perasan dan air  

rebusan daun calincing pada berbagai konsentrasi 

(20%, 40%, dan 60%) terhadap S. mutans  

menunjukkan perbedaan yang nyata terutama pada 

konsentrasi 60% (p<0,05), sedangkan pada  

konsentrasi yang lebih rendah (20% dan 40%) tidak 

berbeda nyata meskipun ada kecenderungan diameter 

zona hambat air rebusan lebih besar dari air perasan 

Gambar 1. Rumus Perhitungan Diameter Zona Hambat (Harti, 2015) (Calculation formula of inhibition zone 
diameter) (Harti, 2015)  

Tabel 1. Kategori diameter zona hambat (Surjowardojo et al., 2015) (The category of inhibition zone  
  diameter) (Surjowardojo et al., 2015) 

Diameter Kekuatan Daya Hambat  

≤ 5 mm Lemah (weak) 

6–10 mm Sedang (moderate) 

11–20 mm Kuat (strong) 

 ≥ 21 mm Sangat kuat (very strong) 
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(Tabel 4 dan Gambar 4). Diameter zona hambat air 

perasan daun calincing lebih kecil dibandingkan 

dengan air rebusan kemungkinan dikarenakan oleh 

zat aktif yang terekstrak lebih banyak pada air  

rebusan dibandingkan air perasan, terutama senyawa 

yang bersifat termostabil. Ekstraksi dengan proses 

perebusan menghasilkan air rebusan yang  

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. 

Kandungan saponin pada air rebusan lebih tinggi 

daripada air perasan (Tabel 2). Proses ekstraksi akan 

lebih cepat dan mengekstrak lebih banyak zat aktif 

apabila menggunakan suhu yang lebih tinggi dan 

waktu yang lama. Pada metode rebusan suhu yang 

digunakan adalah 100 oC dengan waktu perebusan 

selama 5 menit, sedangkan metode perasan tidak 

menggunakan suhu tinggi dan waktunya lebih cepat 

(Tambun et al., 2016). 

Zona hambat semua perlakuan dikategorikan 

berdasarkan diameter zona hambatnya menurut  

Susanto dan Ruga (2012) dalam Surjowardojo, et al.

(2015). Air perasan pada konsentrasi 20%  

mempunyai daya hambat pertumbuhan sebagai  

kategori kuat, sedangkan air rebusan mempunyai 

daya hambat sangat kuat terhadap S.mutans.  

Konsentrasi 40% dan 60% air perasan dan air  

rebusan mempunyai daya hambat sangat kuat  

terhadap S. mutans. Daya hambat kontrol positif 

(Listerin) terhadap S. mutans termasuk dalam  

kategori kuat dan  kontrol negatif (akuades) tidak 

menghasilkan zona hambat. 

Tabel 2. Hasil uji organoleptik air perasan dan air rebusan daun calincing (Organoleptic testing results of the 

juice and decoction of calincing leaves) 

Jenis Sampel 

(kind of samples) 

Karakter (Characteristic) 

Warna Aroma (odor) Rasa (flavor) 

Air perasan 
(juice) 

Hijau tua 
(dark 
green) 

Asam (acid) 
Sedikit sepat dan pahit 

(bitter) 

Air rebusan 
(decoction) 

Oranye 
(orange) 

Aroma seperti  teh  
(odor like tea) 

Sedikit sepat dan pahit 
(bitter) 

Gambar 2. Hasil uji fitokimia air perasan (A) dan air rebusan daun calincing (B) (Phytochemical testing  

results of juice (A) and decoction (B) of calincing leaves) 
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Tabel 3. Kandungan fitokimia air perasan dan air rebusan daun calincing (Phytochemical constituents of juice 
and decoction of calincing leaves) 

Jenis Uji (test of) 

Sampel Uji (samples) 

Keterangan (descriptions) Air 

Perasan 
(juice) 

Air Rebusan 

(decoction) 

Saponin (saponins) + ++ Positif, karena terbentuk busa yang tidak hilang selama 7 
menit. Busa pada air rebusan lebih banyak (Positive, 
indicated by the forming of foam that stable in 7 

minutes. The foam formed in decoction is more than that 
in juice) 

Flavonoid 
(Flavonoids) 

+ + Positif, karena terjadi perubahan warna menjadi merah 
muda (Positive, indicated by the color changes into 
pink) 

Tanin (Tannins) + + Positif, karena terjadi perubahan warna menjadi biru 
kehijauan sampai hitam (Possitive, indicated by the  
color changes into blue-green or black) 

Gambar 3. Diameter zona hambat (A) air perasan, dan (B) air rebusan daun calincing dengan  
konsentrasi 20%, 40%, dan 60%; (C) kontrol positif (K+) dan kontrol negatif (K-) terhadap 
S.mutans (Diameter of inhibition zone of (A) juice and (B) decoction of calincing leaves in  
concentration of 20%, 40%, dan 60%; (C) Positive control (K+) and negative control (K-) 
against S. mutans) 
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Penelitian sebelumnya oleh Kasmarini (2017) 

menunjukkan bahwa 30% ekstrak etanol daun 

calincing merupakan konsentrasi yang terbaik  

dalam menghambat pertumbuhan bakteri  

S. mutans dengan rerata diameter zona hambat 

10,48 mm dan konsentrasi terkecil yang  

mempunyai daya hambat adalah 10% dengan rerata 

diameter zona hambat 8,69 mm. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan konsentrasi terbaik  

adalah 60% dengan rerata diameter zona hambat 

25,3 mm pada air perasan dan 27,7 mm pada air 

rebusan. Konsentrasi terkecil 20% menghasilkan 

rerata diameter zona hambat19 mm pada air 

perasan dan 24,3 mm pada air rebusan. Hasil rerata 

diameter zona hambat air perasan dan rebusan daun 

calincing pada konsentrasi 20% lebih tinggi 

dibandingkan rerata diameter zona hambat ekstrak 

etanol daun calincing pada konsentrasi 30%. 

Dengan demikian, air perasan dan air rebusan 

memiliki efek aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

S. mutans lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak 

etanol. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh  

Tabel 4. Rerata diameter zona hambat air perasan dan air rebusan daun calincing pada berbagai  
konsentrasi terhadap bakteri Streptoccocus mutans (Diameter average of inhibition  zone of juice 
and decoction of calincing leaves in various concentration against Streptoccocus mutans) 

Perlakuan 
(Treatments) 

Rerata diameter zona hambat (Diameter average of  
inhibition zone) (mm)  

(Inhibition zone diameter in average) 

Air Perasan (juice) Air Rebusan (decoction) 

Kontrol (-) 0.00a 0.00a 

Kontrol (+) 11.00±0b 11.00±0b 

20% 19.00±1c 24.33±0,57c 

40% 24.00±1d 26.00±1d 

60% 25.33±0,58d 27.67±0,58e 

Keterangan: huruf yang berbeda pada tiap kolom menyatakan perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

Note: Different letters in each column represent significant differences (p<0.05) 

Gambar 4. Grafik rerata diameter zona hambat air perasan dan air rebusan daun calincing terhadap S.mutans 
(The graph of the average of inhibition zone diameter of juice and decoction of  
calincing leaves against S.mutans) 
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kandungan asam oksalat pada daun calincing lebih 

terekstrak dengan pelarut air daripada pelarut  

etanol.  

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian 

ini adalah listerin 100%, karena listerin merupakan 

salah satu jenis obat kumur yang tidak asing dan 

paling sering digunakan oleh masyarakat. Alasan 

penggunaan konsentrasi 100% pada listerin karena 

listerin mengandung beberapa zat antimikroba 

(eucalyptol, metil salisilat, thymol, alkohol) dan 

bahan tambahan lain. Kontrol negatif yang 

digunakan adalah akuades, karena akuades tidak 

berkhasiat sebagai antibakteri dan paling sering 

digunakan sebagai kontrol negatif pada  

penelitian-penelitian sebelumnya.  

Air perasan dan rebusan daun calincing 

berkhasiat sebagai antibakteri karena mengandung 

senyawa saponin, flavonoid, dan tanin. Saponin 

memiliki bagian molekul yang dapat menarik air 

atau disebut dengan hidrofilik dan molekul yang 

dapat melarutkan lemak atau disebut dengan  

lipofilik, sehingga dapat menurunkan tegangan  

permukaan sel yang akhirnya menyebabkan  

hancurnya sel bakteri (Istiana, 2005). Flavonoid 

berkhasiat sebagai antibakteri dengan cara 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 

membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi 

(Rachmawaty et al., 2009). Kemudian tanin dapat 

bersifat sebagai antibakteri dengan merusak 

membran sel bakteri serta dapat mengerutkan 

dinding atau membran sel bakteri, sehingga dapat 

mengganggu permeabilitas sel bakteri dan  

menyebabkan kematian pada bakteri (Hashem dan  

El-Kiey, 2002). 

Hasil analisis statistik (Tabel 4) menunjukkan 

bahwa daya hambat larutan uji pada semua  

konsentrasi berbeda secara nyata dengan kontrol 

negatif maupun kontrol positif. Air perasan daun 

calincing pada konsentrasi 40% dan konsentrasi 

60% menunjukkan daya hambat yang tidak berbeda 

nyata, tetapi berbeda nyata dengan konsentrasi 

20%. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya 

konsentrasi meningkatkan daya hambat secara 

nyata terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat  

disimpulkan bahwa air perasan dan rebusan daun 

calincing (Oxalis corniculata L.) memiliki aktivitas 

antibakteri dengan daya hambat sangat kuat pada 

konsentrasi 40% terhadap pertumbuhan bakteri  

S. mutans.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

membuat formulasi yang tepat untuk  

mengembangkan ekstrak daun calincing sebagai 

obat kumur atau anti karies gigi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat  

disimpulkan bahwa air perasan dan rebusan daun 

calincing (Oxalis corniculata L.) memiliki aktivitas 

antibakteri dengan daya hambat sangat kuat pada 

konsentrasi 40% terhadap pertumbuhan bakteri  

S. mutans.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

membuat formulasi yang tepat untuk  

mengembangkan ekstrak daun calincing sebagai 

obat kumur atau anti karies gigi. 
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